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Abstract:  Mangrove canopies play a vital role in the photosynthetic process 

through their structure and density. The denser the canopy, the more difficult 

it is for sunlight to penetrate, making it less likely for mangroves in the 

seedling and sapling stages to receive adequate sunlight. This study aims to 

determine the mangrove canopy cover using the MonMang application and 

to determine the influence of environmental factors on mangrove trees. One 

method for measuring this is by applying the MonMang application in the 

mangrove forest of Sungai Gemuruh, Pesisir Selatan Regency, to determine 

canopy width within the ecosystem. The line transect method was used to 

estimate canopy cover, with transects laid from the shoreline inland through 

areas with true mangrove vegetation. Along the transects, 10 × 10 m plots 

were established. The MonMang application was applied to each plot to 

measure canopy cover, accompanied by data analysis, including the 

calculation of mangrove tree density. The results showed that the average 

canopy cover was higher along Transect II (76.88%) compared to Transect I 

(75.72%). Based on this study, it can be concluded that the estimated canopy 

cover in the Sungai Gemuruh Tourism Area falls into the category of very 

dense canopy cover. 
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Pendahuluan 

 

Hutan mangrove merupakan ekosistem 

pesisir yang unik dan memiliki nilai ekologis 

penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan. Ekosistem ini berkembang di 

wilayah pasang surut, dengan substrat 

berlumpur, berpasir, ataupun kombinasi 

keduanya, serta dipengaruhi oleh dinamika 

pasang surut air laut (Indriyanto, 2019). Menurut 

Peta Mangrove Nasional yang dirilis oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) pada tahun 2021, Indonesia memiliki 

luas hutan mangrove sebesar 3.364.076 hektar 

(KLHK, 2021). 

Salah satu komponen penting dalam 

struktur hutan mangrove adalah tajuk pohon 

(kanopi), yaitu susunan cabang, ranting, dan 

daun yang saling bertumpang tindih. Tutupan 

tajuk memiliki peran penting dalam proses 

fotosintesis karena mempengaruhi intensitas 

cahaya matahari yang mencapai permukaan 

bawah kanopi. Tajuk yang terlalu rapat dapat 

membatasi penetrasi cahaya dan menghambat 

pertumbuhan semai atau anakan mangrove. 

Selain itu, ukuran tajuk juga menunjukkan 

tingkat persaingan antar pohon dalam 

memperebutkan sumber daya seperti cahaya, air, 

dan unsur hara (Sadono, 2018; Raharjo et al., 

2020). 

Tingkat kerapatan tajuk mangrove di 

lapangan sering tidak terpantau secara optimal, 

padahal hal ini berkaitan langsung dengan 

kondisi ekosistem mangrove secara keseluruhan. 

Salah satu provinsi yang memiliki potensi dan 

tantangan dalam pengelolaan mangrove adalah 

Sumatera Barat, salah satunya yang berada di 

Kawasan Hutan Mangrove Mandeh, Kabupaten 

Pesisir Selatan. Kawasan ini memiliki luas 

sekitar 896,73 ha, dengan tingkat kerusakannya 

telah mencapai 37,3% (Rahmi, 2017). Untuk 

membantu pemantauan persentase tajuk pohon 
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mangrove, kini telah tersedia aplikasi MonMang 

(Monitoring Mangrove) berbasis Android, yang 

dikembangkan untuk mendukung analisis dan 

pengambilan data di lapangan secara langsung 

dan cepat (Dharmawan et al., 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat 

bahwa pentingnya peran tutupan tajuk pohon 

dalam mendukung ekosistem mangrove dan 

masih terbatasnya data tutupan tajuk pada 

kawasan ini, maka diperlukan penelitian yang 

mampu mengestimasi kerapatan tajuk mangrove 

secara efisien. Pemanfaatan aplikasi MonMang 

Versi 2.0 menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan untuk mendukung proses tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui persentase tutupan tajuk pohon 

mangrove menggunakan aplikasi MonMang 

serta mengetahui pengaruh faktor lingkungan 

terhadap vegetasi mangrove di Kawasan Wisata 

Sungai Gemuruh. 

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di kawasan mangrove 

Sungai Gemuruh, Kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat pada 

bulan Februari hingga April 2022. 

 

Alat dan Bahan  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan alat yaitu aplikasi MonMang, 

Global Positioning System (GPS), DBH 

(Diameter at Breast Height), Smartphone, 

salinometer, meteran, tali raffia, buku 

identifikasi mangrove, catatan lapangan dan alat 

tulis. 

 

Prosedur penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode garis 

transek (line transect) dengan dua jalur 

pengamatan. Jalur transek diletakkan secara 

tegak lurus dari garis pantai menuju ke arah 

daratan, yang memiliki vegetasi mangrove sejati. 

Pada masing-masing transek, dibentuk plot 

berukuran 10 × 10 meter. Selanjutnya, 

pengukuran tutupan tajuk dilakukan dengan 

memanfaatkan aplikasi MonMang Vers.2.0 

untuk memperoleh data persentase tutupan tajuk, 

mengukur diameter pohon dan mengukur faktor 

lingkungan dengan parameter seperti suhu, 

salinitas, pH, dan substrat tanah pada masing-

masing plot. 

 

Analisis data Penelitian 

Kerapatan pohon mangrove 

Menghitung kerapatan, dapat digunakan 

rumus pada persamaan 1. Berdasarkan nilai 

kerapatan, untuk melihat kondisi ekosistem 

mangrove dinilai berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 201 Tahun 2004. 

 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑝𝑙𝑜𝑡 (𝑚2)
 (1) 

 

Rata-Rata Tutupan Kanopi (Canopy Coverage 

Average) 

Persentase rata-rata tutupan tajuk dihitung 

secara otomatis menggunakan fitur Canopy 

Coverage Average pada aplikasi MonMang versi 

2.0, berdasarkan foto kanopi yang diambil 

melalui smartphone di tiap plot pengamatan. 

 

Diameter pohon mangrove 

Pengukuran diameter pohon dilakukan 

pada plot pengamatan dengan menggunakan alat 

ukur DBH (Diameter at Breast Height) diukur 

pada ketinggian 1,3 meter dari permukaan tanah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tutupan Tajuk Pohon Mangrove 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di kawasan wisata Sungai Gemuruh, 

dapat menunjukkan bahwa tutupan tajuk pohon 

mangrove pada setiap transek tidak begitu 

berbeda. Uraian data ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Tutupan Tajuk Pohon Mangrove di Kawasan Sungai Gemuruh 
 

Jalur Transek Tutupan Tajuk (%) Kerapatan (pohon/ha) Kriteria 

Transek I 75,72 195 Sangat Padat 

Transek II 76,88 209,3 Sangat Padat 

Berdasarkan dari Tabel 1 dapat 

menunjukkan bahwa nilai persentase tutupan 

tajuk tertinggi pada jalur transek II (76,88%). 

Sedangkan, di jalur transek I (75,72%). Dari hasil 
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analisis tersebut apabila ditinjau dari Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup N0. 201 Tahun 2004 

menunjukkan bahwa transek I dan II termasuk ke 

dalam kategori sangat padat. Hal ini dipengaruhi 

oleh nilai kerapatan yang didapatkan pada 

transek I dan transek II. Untuk nilai kerapatan 

dari transek I (195 pohon/ha), sedangkan pada 

transek II (209,3 pohon/ha). 

Penelitian ini jika dibandingkan dengan 

penelitian yang serupa juga dilakukan oleh 

Purnama (2020), terkait analisa tutupan kanopi 

mangrove di Desa Betahwalang, Kabupaten 

Demak dengan menggunakan metode 

Hemispherical photography dapat menunjukkan 

bahwa Di Desa Betahwalang, persentase tutupan 

kanopi mangrove tertinggi tercatat di Stasiun 

BW1 dengan nilai 91,56 ± 2,63%, yang 

diklasifikasikan sebagai kategori padat. 

Sementara itu, nilai terendah ditemukan di 

Stasiun BW4 sebesar 59,62 ± 5,86%, termasuk 

dalam kategori sedang. Berdasarkan data 

tersebut, kondisi ekosistem mangrove di wilayah 

ini dapat dikatakan berada dalam kondisi yang 

baik.  

Hasil penelitian ini dibandingkan dengan 

studi serupa oleh Novrinza (2021) yang mengkaji 

aspek ekologi Rhizophora apiculata di kawasan 

mangrove Mandeh dengan analisis tutupan tajuk 

menggunakan aplikasi Gap Light Analysis 

Mobile Application (GLAMA) yang 

memperoleh hasil dari estimasi tutupan tajuk di 

Carocok Tarusan sebesar 67,44%, sedangkan 

tutupan tajuk di Nagari Mandeh 70,12%, 

termasuk ke dalam kategori sedang. 

Menurut Anthoni et al,. (2017) melakukan 

analisis terhadap tutupan tajuk mangrove di 

wilayah pesisir utara Taman Nasional Bunaken 

dengan menggunakan metode Hemispherical 

Photography. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase tutupan kanopi tertinggi 

tercatat di Stasiun 2 (Meras), Transek 2 sebesar 

82,78%, sedangkan nilai terendah ditemukan di 

Stasiun 1 (Molas), Transek 1 sebesar 61,24%. 

Mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 201 Tahun 2004, nilai tersebut 

masing-masing dikategorikan sebagai sangat 

padat (≥75%) dan sedang (sekitar 75%). 

 

Sebaran Diameter  

Berdasarkan dari hasil pengukuran DBH 

pada pohon mangrove yang telah dilakukan di 

Kawasan Wisata Sungai Gemuruh, ditemukan 

hasil sebaran diameter pohon mangrove. Uraian 

lebih detail dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.  

 

 
Gambar 1. Sebaran Diameter Pohon Mangrove pada 

Transek I 

 

 
Gambar 2. Sebaran Diameter Pohon Mangrove pada 

Transek II 

 

Berdasarkan dari Gambar 1 dan 2 dapat 

menunjukkan bahwa ditemukan beberapa spesies 

pohon mangrove pada kawasan Sungai Gemuruh 

yakni diantaranya adalah Rhizophora apiculata, 

Sonneratia alba dan Ceriops tagal. Jika dilihat 

dari Gambar 1 menunjukkan bahwa pada 

Transek I memiliki sebaran diameter pohon yang 

berukuran rentang 10-15 cm yakni diantaranya 

adalah Rhizophora apiculata ditemukan 

sebanyak 24 individu dan Sonneratia alba 

sebanyak 15 individu. Sedangkan, pada Transek 

II, jika dilihat dari Gambar 2 menunjukkan 

bahwa sebaran diameter pohon memiliki ukuran 

dengan rentang 10-15 cm diantaranya adalah 

Rhizophora apiculata sebanyak 25 individu, 

Sonneratia alba sebanyak 14 individu dan 

Ceriops tagal sebanyak 7 individu. Dari kedua 
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transek tersebut menunjukkan terdapat 

perbedaan spesies mangrove serta jumlah 

individu yang menyebabkan sebaran diameter 

pohon yang berbeda.  

Hasil dalam penelitian ini sebanding 

dengan hasil studi yang dilakukan oleh Pohan et 

al, (2021) yang menyatakan bahwa hanya 

ditemukan dua spesies mangrove, yakni 

Rhizophora apiculata dan Ceriops tagal. dari 

hasil identifikasi lapangan, tercatat sebanyak 279 

individu Rhizophora apiculata, yang terdiri dari 

140 individu dalam kategori pohon (berdiameter 

≥ 10 cm) dan 139 individu dalam kategori 

pancang (berdiameter ≤ 10 cm). Sementara itu, 

Ceriops tagal tercatat sebanyak 101 individu, 

dengan rincian 33 individu dalam kategori pohon 

dan 68 individu dalam kategori pancang. 

Menurut Baksir et al. (2018), pohon dengan 

diameter besar dan kerapatan tinggi 

berkontribusi terhadap peningkatan tutupan 

kanopi, yang secara langsung memengaruhi 

tingkat penutupan vegetasi mangrove. 

Berdasarkan hasil penelitian, luasan mangrove 

yang teridentifikasi lebih kecil dibandingkan 

dengan yang dilaporkan oleh Ridwan et al., 

(2015), yaitu seluas 325 hektar pada tahun 2010, 

maupun data dari Badan Informasi Geospasial 

Indonesia (2019) yang mencatat luasan sebesar 

284,04 hektar pada tahun 2013. 

 

Faktor Lingkungan 

Hasil pengukuran faktor lingkungan di 

kawasan Sungai Gemuruh menunjukkan bahwa 

tidak begitu bervariasi antar transek I dan II. 

Rincian lebih lengkap disajikan dalam Tabel 2. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, penelitian ini menyatakan bahwa 

salinitas di transek I adalah sebesar 11-20,5%o 

dan transek II menunjukkan salinitas sebesar 12-

24%o. Hasil ini didukung dengan literatur yang 

menyebutkan bahwa, pada kisaran salinitas 

tersebut masih berada dalam tingkat yang 

mendukung pertumbuhan mangrove secara 

optimal. Kamalia (2012) menyatakan bahwa 

vegetasi mangrove dapat tumbuh dengan baik di 

kawasan estuari dengan salinitas berkisar antara 

10 hingga 30‰. Namun, jika tingkat salinitas 

meningkat melebihi ambang normal (sekitar 

35‰), hal ini dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kelangsungan vegetasi mangrove.  

 
Tabel 2. Kondisi Faktor Lingkungan di Kawasan Mangrove Sungai Gemuruh 

 

Parameter Lingkungan 
Lokasi 

Standar Baku 
Transek I Transek II 

Salinitas 11-20,5%o 12-24%o *s/d 34%o 

Suhu 27-32oC 26,3-30oC *28-32oC 

pH 6,9-7 7.1-7.5 *7-8.5 

Substrat Berlumpur Lumpur Berpasir  

Sumber : *Sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 yang mengatur 

baku mutu air laut bagi perlindungan biota laut. 

 

Hasil pengamatan suhu yang telah 

dilakukan pada pengukuran faktor lingkungan di 

kawasan mangrove Sungai Gemuruh terdapat 

suhu di transek I sebesar 27-32oC dan transek II 

menunjukkan nilai suhu sebesar 26,3-30oC. 

Aksornkoae dalam Sadat (2004) menyatakan 

bahwa mangrove secara umum berkembang di 

kawasan tropis dengan suhu di atas 20oC. 

Sedangkan, Nilai pH yang didapatkan di transek 

I sebesar 6,9-7 dan transek II menunjukkan nilai 

pH sebesar 7,1-7,5. Menurut LPPM dalam Sadat 

(2004), ekosistem mangrove berkembang secara 

optimal pada wilayah dengan pH berkisar antara 

6,0 hingga 9,0. 

Kondisi substrat yang terdapat pada transek 

I yang ditemui adalah tipe berlumpur, sedangkan 

pada transek II menunjukkan tipe lumpur 

berpasir. Menurut Sadat (2004), substrat 

mangrove biasanya terbentuk dari lumpur atau 

lumpur berpasir hasil akumulasi sedimen dari 

sungai, pantai, dan erosi lahan. Karakteristik 

substrat ini merupakan salah satu faktor kunci 

yang membatasi perkembangan dan persebaran 

mangrove. 

Hasil pengamatan Pohan (2021) di 

kawasan mangrove Carocok dan Nagari Mandeh 

menunjukkan kondisi yang relatif serupa, dengan 

suhu air berkisar antara 30,1°C hingga 30,3°C dan 

pH antara 7,2 hingga 7,3. Substrat di Nagari 

Mandeh berupa lumpur berpasir, sementara di 

Carocok didominasi pasir. Menurut Muhsin dan 

Indrawati (2008), variasi dalam faktor-faktor 
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lingkungan tersebut dapat mempengaruhi struktur 

vegetasi mangrove, yang pada akhirnya 

membentuk pola zonasi atau lapisan vegetasi 

yang berbeda-beda. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bahwa 

estimasi tutupan tajuk dengan memanfaatkan 

aplikasi MonMang pada kedua transek tidak 

begitu berbeda. Pada jalur Transek I (75,72 %) 

sedangkan di Transek II (76,88 %) sehingga 

tutupan tajuk dapat dikategorikan sebagai sangat 

padat. Sedangkan, faktor lingkungan pada 

Transek 1 dan 2 antara salinitas, suhu air, pH 

tidak begitu berbeda dan hanya berbeda pada 

jenis substrat yang Transek I (berlumpur) dan 

Transek II (lumpur berpasir). Maka, secara 

keseluruhan kawasan wisata Sungai Gemuruh 

masih dapat dikategorikan ke dalam kategori 

sedang.  
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